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ABSTRACT 
The purpose of community service activities with the theme of using Google Classroom and 
Google Form for SMAN 5 Cimahi teachers is to provide training to teachers of SMAN 5 Cimahi 
in order to optimize the use of the Google Classroom and Google Form applications in online 
learning carried out during the Covid-19 pandemic conditions. The method used in this activity 
is a description of the features of Google Classroom and Google Form. In Google Classroom, it 
explains about opening classes, inviting participants or students, creating student attendance, 
uploading material and using the reuse feature, processing grades and downloading assessment 
results in the form of a spreadsheet. In Google Form, it explains how to set the Form as a Quiz, 
inserts picture or equation questions, inserts questions from Google Docs and creates Form links 
that have been created. Next, do a demonstration of using the application. Both activities were 
carried out online through the Zoom application media. The next step, each teacher was assigned 
to operate the two applications according to the directions in the training. The results of the 
activity showed that the teachers gained additional knowledge in operating those applications. 
Key words: google classroom, google form, class attendance, online learning, reuse feature. 
 
ABSTRAK 
Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan tema pemanfaatan Google Classroom dan 
Google Form bagi guru SMAN 5 Cimahi adalah untuk memberikan pelatihan kepada para guru 
SMAN 5 Cimahi agar dapat mengoptimalkan penggunaan aplikasi Google Classroom dan 
Google Form dalam pembelajaran daring yang dilakukan selama kondisi pandemik Covid-19. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemaparan mengenai fitur-fitur pada Google 
Classroom dan Google Form. Pada Google Classroom dipaparkan tentang membuka kelas, 
mengundang peserta atau siswa, membuat presensi siswa, mengunggah materi dan menggunakan 
fitur reuse, mengolah nilai dan mengunduh hasil penilaian dalam bentuk spreadsheet. Pada 
Google Form dipaparkan tentang bagaimana mengatur Form sebagai Quiz, menyisipkan soal 
gambar atau persamaan, menyisipkan soal dari Google Docs dan membuat tautan Form yang 
telah dibuat. Selanjutnya, melakukan demonstrasi penggunaan aplikasi tersebut. Kedua kegiatan 
tersebut dilakukan secara daring melalui media aplikasi Zoom. Langkah berikutnya setiap guru 
ditugaskan untuk mengoperasikan kedua aplikasi tersebut sesuai arahan dalam pelatihan. Hasil 
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kegiatan menunjukkan bahwa para guru memperoleh penambahan pengetahuan dalam 
mengoperasikan kedua aplikasi tersebut. 
Kata kunci: google classroom, google form, presensi siswa, pembelajaran daring, fitur reuse. 
 
PENDAHULUAN 
Wabah COVID-19 telah mengubah cara 
dalam proses pendidikan. Pada [1] disebutkan 
ada empat cara COVID-19 mengubah cara 
pendidik dalam mendidik generasi masa 
depan, yaitu keterhubungan proses pendidikan 
di seluruh dunia, pengembangan peran 
pendidik, mengajarkan pentingnya 
keterampilan hidup di masa depan, dan 
membuka peluang lebih luas peran teknologi 
dalam menunjang pendidikan. Selain itu, pada 
[2] juga menyatakan bahwa Covid-19 
menyebabkan tiga perubahan mendasar dalam 
pendidikan secara global, yaitu mengubah cara 
mendidik peserta didik, adanya solusi baru 
untuk pendidikan yang membawa inovasi yang 
sangat diperlukan, dan adanya kesenjangan 
digital yang menyebabkan pergeseran baru 
dalam pendekatan pendidikan. Kedua 
pernyataan [1] dan [2] menunjukkan bahwa 
Covid-19 telah menyebabkan percepatan 
transformasi pendidikan. Hal ini dipertegas 
dengan penyataan UNICEF, WHO dan IFRC 
yang menyebutkan ketika situasi persebaran 
virus semakin cepat maka sekolah harus 
ditutup dan proses pendidikan harus tetap 
berjalan walaupun melalui pembelajaran 
daring.  
Mengingat pentingnya proses 
pendidikan dalam membangun generasi 
bangsa [3], Pemerintah Indonesia khususnya 
menteri pendidikan dan kebudayaan melalui 
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 [4], 
menginstruksikan untuk mengubah proses 
pembelajaran tatap muka di sekolah menjadi 
pembelajaran daring yang dilakukan di rumah 
atau dikenal dengan Belajar dari Rumah 
(BDR). Hal ini dilakukan guna menekan 
penularan wabah virus corona [5], [6]. Guru 
dan siswa harus dapat melakukan proses 
pembelajaran dari rumah masing-masing 
secara daring. Perubahan cara pembelajaran ini 
tentunya menuntut kemampuan guru maupun 
siswa dalam menggunakan aplikasi teknologi 
informasi untuk menunjang pembelajaran 
daring [7].  
Banyak ragam dan aplikasi teknologi 
informasi yang digunakan untuk proses 
pembelajaran daring di antaranya Google 
Classroom dan Google Form. Kedua aplikasi 
ini merupakan layanan aplikasi yang 
disediakan oleh Google dalam menunjang 
proses pembelajaran. Google Classroom 
memiliki fitur-fitur yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran daring. Sementara itu, 
Google Form memiliki fitur untuk membuat 
ujian secara daring. Kedua aplikasi ini dapat 
digunakan secara gratis untuk pendidikan. 
Namun, banyak guru dan murid yang masih 
belum dapat mengoptimalkan keduanya. Salah 
satunya adalah sejumlah guru pada SMA 
Negeri 5 Cimahi.  
Belum optimalnya kemampuan para 
guru tersebut dalam pengoperasikan Google 
Classroom dan Google Form menjadi kendala 
dalam pembelajaran daring. Beberapa kendala 
yang dihadapi di antaranya, kurangnya 
pengalaman dan persiapan para guru dalam 
menghadapi pembelajaran secara daring, 
kurangnya pengalaman pengoperasian aplikasi 
Google Classroom maupun Google Form 
sebagai media pembelajaran daring. Kendala 
ini menjadi salah satu penyebab kurang 
efektifnya proses pembelajaran daring.  
Permasalahan di atas mendorong 
pelaksana kegiatan untuk memberikan 
pelatihan pemanfaatan Google Classroom dan 
Google Form kepada guru pada SMA Negeri 5 
Cimahi agar dapat mengoptimalkan 
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penggunaan kedua aplikasi tersebut dalam 
proses pembelajaran secara daring [8].   
 
METODE PELAKSANAN 
Metode yang dilakukan dalam kegiatan 
pegabdian masyarakat dengan tema 
pemanfaatan aplikasi Google Classroom dan 
Google Form ini adalah dengan cara 
pemaparan dan demonstrasi seperti yang 
dilakukan [9], [10]. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar guru dapat memahami materi 
pelatihan dengan baik dan dapat 
mempraktikkannya. Secara lengkap tahapan 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
ditunjukkan pada Gambar 1.  
Tahapan pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: 
1) persiapan, pada tahapan ini dilakukan 
pembuatan modul Google Classroom dan 
Google Form, dan juga penentuan aplikasi 
Zoom sebagai media yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat; 
2) pelaksanaan, pada tahapan ini dilakukan 
pelatihan dengan memaparkan materi dan 
mendemonstrasikannya, memberikan tugas 
untuk melihat hasil pelatihan yang telah 
disampaikan, dan memberikan kuisioner 
untuk mengukur peningkatan kemampuan 
peserta dalam menggunakan aplikasi yang 
diajarkan dalam pelatihan; dan 
3) evaluasi, pada tahapan ini dilakukan 














Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 
Pengabdian 
 Adapun materi-materi yang 
disampaikan pada kegiatan pelatihan ini 
adalah materi Google Classroom dan Google 
Form. Materi Google Classroom meliputi :  
1) memperkenalkan aplikasi Google 
Classroom sebagai penunjang pembelajaran 
daring,  
2) membuka aplikasi Google Classroom 
dengan email dari google,  
3) menjelaskan fitur-fitur dasar pada aplikasi 
Google Classroom,  
4)  membuat kelas,  
5)  mengundang siswa,  
6)  membuat pencatatan presensi siswa,  
7)  mengunggah materi dan tugas,  
8) menilai tugas, dan 
9)  mengunduh rekapitulasi nilai ke dokumen 
MS Excel.  
 
Materi Google Form meliputi:  
1) memperkenalkan dan membuka aplikasi 
Google Form,  
2)  menjelaskan fitur-fitur dasar pada aplikasi 
Google Form,  
3)  mengatur Google Form sebagai Quiz,  
4)  menyisipkan soal dari Google Docs,  
5) menyisipkan soal gambar maupun 
persamaan,  
6)  mengatur nilai jawaban,  
7)  mengatur waktu ujian, dan 
8) mengaktifkan tautan Form yang telah 
dibuat.  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan pada dua hari yaitu Sabtu tanggal 15 
dan 22 Agustus 2020 selanjutnya dilakukan 
pendampingan dalam mengerjakan tugas 
hingga tanggal 5 September 2020. Kegiatan 
pelatihan dilakukan melalui media aplikasi 
Zoom. Peserta kegiatan ialah para guru di 
SMA Negeri 5 Cimahi yang terletak sekitar 13 
km dari Kampus UNIKOM. 
Pengukuran tingkat keberhasilan 
pelatihan ini diperoleh melalui kuisioner yang 
diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan 
kegiatan dan juga hasil pengerjaan tugas yang 
diberikan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini dihadiri Kepala SMA Negeri 5 Cimahi 
yang memberikan sambutan pada kegiatan 
tersebut. Selain itu, kegiatan ini disambut dan 
dan dibuka oleh Ketua LPPM UNIKOM 
seperti yang ditampilkan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Pembukaan kegiatan oleh Direktur 
LPPM Unikom 
 
Kegiatan ini dilakukan melalui media 
Zoom. Pada tahapan awal, materi disampaikan 
secara ringkas dalam bentuk presentasi seperti 
ditampilkan pada Gambar 3 dan 4. 
Selanjutnya, materi disampaikan dengan 
mendemonstrasikan paparan sebelumnya. 
Pada sesi terakhir dilakukan tanya jawab dari 
paparan maupun demonstrasi tersebut.  
 
 
Gambar 3. Kegiatan Pemaparan Google 
Classroom 
 
Gambar 4. Kegiatan Pemaparan Google Form 
 
Pada akhir tahapan pelaksanaan, setiap 
peserta ditugaskan untuk mengaplikasikan 
pemahamannya tentang materi yang telah 
dipaparkan oleh pelaksana. Semua peserta 
pada kegiatan ini telah tergabung dalam 
Classroom pelatihan sehingga setiap tugas 
yang telah dikerjakan dapat dikirimkan pada 
kelas tersebut. Gambar 5 dan Gambar 6 
menampilkan tampilan dokumen yang telah 
dikumpulkan oleh peserta. Gambar 5 
merupakan tampilan pengumpulan tugas 
Google Classroom dan Gambar 6 adalah 




Gambar 5. Hasil tugas Google Classroom 
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Gambar 6. Hasil tugas Google Form 
 
Pada tahapan pelaksanaan, peserta 
diberikan kuisioner untuk menjadi bahan 
evaluasi peningkatkan penguasaan materi oleh 
peserta atas materi yang telah diberikan oleh 
pelaksana. Pada umumnya, seluruh peserta 
mengetahui kedua aplikasi tersebut. Namun, 
peserta hanya dapat mengoperasikannya pada 
tingkat yang dasar dan belum mampu 
mengeksplorasi fitur-fitur pada aplikasi 
tesebut. Tabel 1. Menampilkan beberapa 
pertanyaan tentang pengetahuan peserta pada 
kedua aplikasi yang diberikan pada kegiatan 
pengabdian masyarakat. Hasil kuisioner pada 
Tabel 2. menunjukkan bahwa materi dan 
demontrasi yang diberikan oleh pelaksana 
dapat meningkatkan penguasaan peserta pada 
aplikasi Google Classroom maupun Google 
Form.  
 




1 Apakah anda dapat menggunakan 
Reuse Post pada aplikasi Google 
Classroom? 
2 Apakah anda dapat menggunduh hasil 
ujian ke MS Excel dari Google 
Classroom? 
3 Apakah anda dapat menyisipkan 
persamaan dalam Google Form? 
4 Apakah anda dapat menyisipkan soal 
dari Google Docs ke Google Form 
secara otomatis? 
5 Apakah anda dapat mengatur waktu 
akses soal pada Google Form? 












2 Jumlah guru yang 
dapat mengunduh 
hasil ujian ke MS 
Excel 
47 100 





4 Jumlah guru yang 
dapat menyisipkan 
soal dari Google 




5 Jumlah guru yang 
dapat mengatur 
waktu akses soal 




Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman para guru SMA 
Negeri 5 Cimahi dalam mengoptimalkan 
penggunaan aplikasi Google Classroom dan 
Google Form. Hasil kegiatan menunjukkan 
para guru antusias untuk mengaplikasikan 
demonstrasi dari pelatihan. Hal ini ditunjukkan 
dengan terkumpulnya hasil pekerjaan guru 
dalam penggunaan kedua aplikasi tersebut. 
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan pada fitur-fitur aplikasi Google 
Classroom yang belum diketahui sebelumnya, 
seperti menggunakan reuse post, dan 
mengunduh hasil penilaian ke dalam MS. 
Excel. Selain itu, peserta dapat menyisipkan 
gambar dan persamaan pada Google Form dan 
menyisipkan pengaturan waktu untuk ujian. 
Harapannya, hasil pelatihan ini menjadi 
motivasi bagi para guru untuk dapat 
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melaksanakan tugasnya dalam mendidik siswa 
dalam kondisi apapun, sehingga wabah Corona 
tidak menyurutkan semangat para guru dalam 
mencerdaskan generasi bangsa. 
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